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 Traditional games are a cultural heritage passed down from generation to generation, 
carrying social and educational values. This study aims to examine the existence of 
traditional games in Semarang City, which have become less frequently played due to 
technological development. The research employed a qualitative descriptive approach 
with a phenomenological design, involving 10 respondents from various areas of 
Semarang selected through purposive sampling. Data were collected through 
observation, semi-structured interviews, and literature review, and analyzed using the 
Miles & Huberman stages (data reduction, data display, and conclusion drawing) with 
validity strengthened through triangulation. the findings reveal that most respondents are 
still familiar with and interested in traditional games such as hide and seek (petak 
umpet), gobak sodor, hopscotch (engklek), stilts (egrang), bakiak, and bekel, although 
their frequency has declined due to the dominance of gadgets, limited playing space, and 
age factors. Traditional games are still considered enjoyable, beneficial, and effective in 
strengthening social bonds. These results confirm that traditional games continue to have 
space for existence in urban settings and function as a medium for children’s character 
development. the practical implication of this study highlights the need for schools, 
parents, and local communities to integrate traditional games into educational and social 
activities. The theoretical implication emphasizes the contribution of this study to 
cultural and educational discourse, demonstrating that traditional games remain relevant 
in the digital era as intangible cultural heritage and a medium of character education. 
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 Permainan tradisional merupakan warisan budaya yang diwariskan dari generasi ke 
generasi dan masih memiliki nilai sosial serta edukatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji eksistensi permainan tradisional di Kota Semarang yang mulai jarang 
dimainkan akibat perkembangan teknologi. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan desain fenomenologis, melibatkan 10 responden dari 
berbagai wilayah Semarang yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan studi literatur, 
kemudian dianalisis menggunakan tahapan Miles & Huberman (reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan) dengan penguatan validitas melalui triangulasi. hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih mengenal dan 
meminati permainan tradisional, seperti petak umpet, gobak sodor, engklek, egrang, 
bakiak, dan bekel, meskipun intensitasnya menurun akibat dominasi gawai, 
keterbatasan lahan bermain, dan faktor usia. Permainan tradisional tetap dipandang 
menyenangkan, bermanfaat, serta berperan dalam mempererat hubungan sosial. 
Temuan ini menegaskan bahwa permainan tradisional masih memiliki ruang eksistensi 
di perkotaan dan dapat berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter anak. implikasi 
praktis penelitian ini adalah perlunya peran sekolah, orang tua, dan komunitas lokal 
dalam mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam kegiatan pendidikan dan 
sosial. Implikasi teoritisnya, penelitian ini memperkuat kajian budaya dan pendidikan 
dengan menunjukkan bahwa permainan tradisional tetap relevan di era digital sebagai 
warisan budaya takbenda dan media pendidikan karakter. 
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PENDAHULUAN 

Dalam penelitian ini penemuan tentang permainan tradisional banyak ditemukan mulai dari 

fenomena permainan gadget pada anak-anak sampai orang dewasa, dengan membuat beberapa 

pertanyaan yang sudah disusun secara sedemikian rupa serta mengambil bahan pertanyaan dari 

penelitian terdahulu, pada penelitian mengenai permainan tradisional ini ditemukan bahwasannya 

permainan tradisional masih populer di pelosok maupun perkotaan Semarang yang banyak dikira sudah 

mengalami kepunahan mengenai permainan tradisional dan tidak kalah populer dibanding daerah 

pedesaan, dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara memberi pertanyaan terbuka kepada 

responden mengenai apa yang harus dijawab saat akan diwawancara. 

Penelitian ini mendata, bawasannya permainan tradisional masih ada dan dimainkan oleh para 

pelestari permainan tradisional, hanya mencari hiburan atau hanya sekedar nostalgia ke masa lalu, 

banyak tujuan untuk memainkan permainan tradisional bila pelestari yang memainkan permainan 

tradisional itu adalah suatu bukti bahwa permainan tradidsional masih mendapatkan perhatian dari 

peradaban modern ada juga orang yang hanya bernostalgia dengan masa lalunya dimungkinkan karena 

mereka tinggal di perkotaan yang sudah sangat sulit di temukan pernainan tersebut sehingga mereka 

exaited dalam memainkan permainan tradisional,permainan tradisional di kota Semarang di sebagian 

daerah sudah mulai memudar dan masyarakat lebih memilih ke permainan modifikasi dengan basic 

suatu cabang olahraga dengan tujuan kesenangan dan fleksibilitas di bagian peraturan permainan 

tradidsional biasanya masih dimainkan di sekolah karena beberapa faktor yaitu teman yang banyak 

sehingga asik melakukan permainan tersebut selain itu lahan sekolah yang memadai tidak semua 

lingkungan tempat tinggal mempunyai lahan yang cukup untuk bermain, banyak yang mengira bahwa 

permainan tradisional di perkotaan telah redup karena tergerus oleh moderenisasi perkotaan, tetapi pada 

data yang sudah diambil permainan tradisional diperkotaan masih cukup lestari dan ada sebagian kecil  

mulai ada komunitas yang berinisiatif melestarikannya, urgensi penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan serta kondisi permainan tradisional di kota semarang yang mulai jarang terlihat 

penelitian ini juga di sajikan untuk masyarakan yang ingin mencari tau keadaan permainan tradisional. 

Dengan membandingkan peminat permainan tradisioanal dengan daerah lain kita menjadi tau seberapa 

besar eksistensi permainan tradisioanal di kota kita, untuk mengukur penelitian serta mengambil data 

yang telah ada sebelumnya (Asih & El-Yunusi, 2024). 

Salah satu bagian dari kekayaan budaya bangsa adalah permainan tradisional. menyatakan 

bahwa permainan tradisional mulai terpinggirkan karena perkembangan teknologi digital (Husein MR, 

2021). adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, bermain tidak lagi menjadi aktivitas fisik 

dalam daya tumbuh kembang seorang anak (Budi Setyawan et al., 2023). Salah satunya permainan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tradisional yang sudah perlahan luntur dan tergeser dengan adanya permainan modern. Dengan zaman 

yang lebih modern kini permainan tradisional sudah mulai luntur keberadaannya, kenyataannya gadget 

kini lebih populer ketimbang permainan tradisional dikarenakan game gadget dirasa lebih praktis disitu 

mereka bisa mendapatkan teman online tanpa harus banyak bersosialisasi. (Rustan & Munawir, 2020) 

mendeskripsikan eksistensi permainan tradisional di Luwu Raya dan usulan integrasi ke dalam 

pembelajaran. Pada situasi ini peran orang tua penting untuk mengontrol anak supaya tidak berlebihan 

untuk berdiam diri menatap dawai (gadget), orang tua harus mengedukasi anak supaya mampu 

bersosialisasi dengan baik. Faktor itulah yang menjadi lunturnya eksistensi permainan tradisional gobag 

sodor terhadap minat belajar. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis uji-t diperoleh t hitung = 27,838 

dengan t tabel tingkat signifikan 5% df =70, terdapat pengaruh sebesar 1,994. Jadi thitung > t tabel 

dengan sig. 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan pada permainan tradisional gobag sodor terhadap minat belajar siswa 

Se Kecamatan Lengkong tahun pelajaran 2020/2021. (Nasta’in et al., 2021), Teknik pembelajaran yang 

aktif merupakan cara kreatif untuk meningkatkan perhatian, motivasi, keterlibatan siswa dan dianggap 

membantu proses belajar di kelas sehingga perlu diterapkan dalam proses pembelajaran khususnya 

untuk menunjang kemampuan mengenal konsep bilangan pada siswa sekolah dasar (Ardillani, 2022) ,  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini lebih tepat dikategorikan 

sebagai studi fenomenologis karena berfokus pada pengalaman dan makna yang dirasakan responden 

terkait permainan tradisional di Semarang. 

Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk mengamati aktivitas permainan 

tradisional yang masih dimainkan oleh anak-anak atau masyarakat.  Penelitian ini mengambil sampel 

sebanyak 10 responden dari penjuru kota Semarang sebagian dari pinggiran kota dan sebagian lagi di 

pusat kota.   Kriteria inklusi: (1) Tinggal di Kota Semarang minimal 18 tahun yaitu remaja kampung. 

(2) Pernah memainkan permainan tradisional. (3) Bersedia diwawancara. Kriteria eksklusi: Responden 

yang tidak memiliki pengalaman langsung atau tidak bersedia memberi informasi mendalam. 

Berikut profil narasumber: 

Nama 

Responden 

Usia 

Responden 

Jenis 

kelamin 

Responden 

Status Lokasi tinggal 
Pengalaman bermain 

permainan Tradisional 

M Raul 23 Laki-laki Buruh Kecamatan 

Ngaliyan 

Bermain petak umpet di 

kampung dengan teman 

teman. 

Zaki Yusuf 22 Laki-laki Pelajar Kecamatan 

Genuk 

Bermain petak umpet 

sampai ada insiden kecil. 

Gibert Robby 22 Laki-laki Pelajar Kecamatan 

Ngaliyan 

Bermain Bentengan 

dengan teman 
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sekampung. 

Faisal Gazi 22 Laki-laki Pelajar Kecamatan 

Tugurejo 

Bermain Gobag sodor  

Hendrian 

Faizal 

22 Laki-laki Pelajar Kecamatan 

Semarang 

Timur 

Bermain Kelereng, 

bermain Petak umpet 

Ananta Arief 23 Laki-laki Pelajar Kecamatan 

Pedurungan 

Bermain Layang -layang 

Radit Cahyo 26 Laki-laki Guru Kecamatan 

Banyumanik 

Bermain Petak umpet 

Azka Rifat 23 Laki-laki Tenaga 

Medis 

Kecamatan 

Semarang 

Timur 

Bermain Lempar sandal 

Riyo Arya 21 Laki-laki Pelajar Kecamatan 

Tembalang 

Bermain Petak Umpet 

Satria Candra 22 Laki-laki Pelajar Kecamatan 

Tembalang 

Bermain Gobak Sodor 

 

Analisis data terdiri dari: (1) Reduksi data: memilah informasi penting dari hasil wawancara 

dan observasi. (2) Penyajian data: menyusun narasi deskriptif berdasarkan tema-tema yang muncul. (3) 

Penarikan kesimpulan: merumuskan makna dari data yang telah dikategorikan. 

Tujuan dari observasi ini adalah untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bentuk, 

aturan main, nilai-nilai yang terkandung, serta jalannya permainan dalam konteks aslinya. Peneliti 

mencatat secara sistematis berbagai aspek penting seperti siapa saja yang terlibat, tempat pelaksanaan 

permainan, dan dinamika interaksi sosial yang terjadi selama permainan berlangsung. Selain itu, metode 

wawancara mendalam juga digunakan untuk menggali informasi dari narasumber yang memiliki 

pemahaman dan pengalaman tentang permainan tradisional. Narasumber dapat berupa tokoh 

masyarakat, orang tua, guru, maupun anak-anak yang masih memainkan permainan tersebut. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan yang bersifat fleksibel, 

sehingga informan memiliki ruang untuk menyampaikan cerita dan pengetahuannya secara lebih bebas 

dan mendalam, mencakup sejarah serta nilai-nilai yang terkandung dalam permainan tradisional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian ini yaitu menyimpulkan bahwasannya permainan tradisional masih aktif 

di kota Semarang berdasarkan jawaban masyarakat melalui angket yang diberikan, permainan 

tradisional di Kota Semarang masih cukup populer karena data yang sudah dikumpulkan dan analisis 

menunjukan minatnya warga semarang dengan adanya permainan tradisional, Sebagian besar 

responden masih mengenal dan meminati permainan tradisional seperti petak umpet, gobak sodor, 

engklek, dan egrang, yang menjadi bagian dari kenangan masa kecil mereka. Meskipun sudah jarang 
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dimainkan karena faktor usia dan perkembangan teknologi, permainan ini masih dianggap 

menyenangkan, bermanfaat, dan mampu mempererat hubungan sosial. Saat ini, permainan tradisional 

mulai jarang ditemukan, namun masih dimainkan oleh anak-anak usia 7–14 tahun di beberapa daerah. 

Tanggapan masyarakat terhadap permainan tradisional umumnya positif, dan pelestariannya dilakukan 

melalui kegiatan lokal seperti 17 Agustusan atau inisiatif warga, meskipun belum banyak komunitas 

formal yang terbentuk. Permainan tradisional kini mulai tergeser oleh gawai, namun tetap memiliki 

nilai budaya dan sosial yang penting untuk dijaga, saat melakukan wawancara ditemukan beberapa 

temuan yaitu tentang masih populernya permainan tradisional di lingkungan perkotaan yang sudah 

sangat kalah dengan permainan modern seperti game yang ada di gadget. 

Bentuk Permainan Tradisional yang Masih Eksis 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa permainan tradisional yang masih dikenal dan 

dimainkan di Kota Semarang antara lain petak umpet, gobak sodor, engklek, egrang, neker, bakiak, 

bekel, layang-layang, lompat tali, dan tong dodok. Permainan ini lebih banyak dimainkan oleh anak-

anak usia 7–14 tahun, terutama di sekolah atau saat kegiatan peringatan 17 Agustusan. Hal ini sejalan 

dengan temuan (Rahayu & Firmansyah, 2019) bahwa permainan lompat tali masih efektif digunakan 

untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 11–12 tahun. 

Faktor yang Mendukung Pelestarian 

Beberapa faktor yang mendorong permainan tradisional tetap eksis antara lain: (1) Kegiatan 

komunitas dan sekolah, seperti lomba Agustusan dan ekstrakurikuler. (2) Nostalgia orang tua, yang 

mendorong mereka memperkenalkan permainan jadul kepada anak-anak, dan (3)Interaksi sosial, karena 

permainan tradisional melibatkan kerjasama, sportivitas, dan kebersamaan. Hasil ini konsisten dengan 

Wahyuni & Setiawan (2020), yang menunjukkan bahwa anak-anak yang masih bermain permainan 

tradisional memiliki kemampuan sosial dan motorik lebih baik dibanding mereka yang lebih sering 

bermain gawai. 

Faktor Penghambat 

Permainan tradisional semakin jarang dimainkan karena: (1) Dominasi gawai dan game online, 

yang dianggap lebih praktis (Khoiriyah, 2024). (2) Keterbatasan lahan bermain di wilayah perkotaan., 

dan (3) Faktor usia dan kesibukan, sehingga orang dewasa lebih jarang terlibat. Penemuan ini sejalan 

dengan (Husein MR, 2021)  yang menyatakan bahwa perkembangan teknologi digital telah 

mempercepat lunturnya permainan tradisional di berbagai daerah. 

Perbandingan dengan Studi Sebelumnya 

Temuan penelitian ini menunjukkan nuansa lebih optimis dibandingkan studi (Rustan & 

Munawir, 2020) yang menekankan lunturnya permainan tradisional di kalangan digital natives. Di 

Semarang, permainan tradisional ternyata masih bertahan, bahkan di perkotaan. Artinya, urbanisasi 
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tidak sepenuhnya menghapus minat terhadap permainan tradisional, sehingga penelitian ini memperluas 

perspektif bahwa permainan tradisional masih memiliki ruang eksistensi di wilayah urban. 

Implikasi Praktis 

● Bagi sekolah: permainan tradisional dapat diintegrasikan dalam pembelajaran jasmani dan 

ekstrakurikuler untuk mengembangkan motorik, sosial, dan karakter anak. 

● Bagi orang tua: penting memberi ruang bermain tanpa gawai dan memperkenalkan permainan 

tradisional sebagai alternatif hiburan. 

● Bagi komunitas dan pemerintah daerah: dapat menyelenggarakan festival permainan tradisional 

secara rutin sebagai bagian dari pelestarian budaya. 

Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian budaya dan pendidikan dengan menunjukkan 

bahwa permainan tradisional: 

● Berfungsi sebagai warisan budaya takbenda yang masih relevan di era digital. 

● Menjadi sarana pembentukan karakter sosial anak (kerja sama, empati, sportivitas). 

● Menunjukkan adanya adaptasi budaya di perkotaan, di mana permainan tradisional bertahan 

meski bersaing dengan permainan modern. 

Menurut (Suyadi, 2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Digitalisasi Permainan Anak dan 

Dampaknya terhadap Karakter Sosial”, perkembangan teknologi telah menyebabkan terjadinya 

pergeseran pola bermain anak dari permainan tradisional ke permainan digital. Permainan digital dinilai 

lebih individualistis dan cenderung mengurangi interaksi sosial langsung. Suyadi menekankan bahwa 

permainan tradisional memiliki peran penting dalam pembentukan karakter sosial anak, seperti 

kerjasama, empati, dan sportivitas, yang semakin berkurang akibat dominasi gadget. Penelitian lain oleh 

(Wahyuni & Setiawan, 2020) dalam jurnal Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini menunjukkan bahwa 

meskipun permainan tradisional mulai ditinggalkan, anak-anak yang terlibat dalam kegiatan permainan 

tradisional memiliki kemampuan sosial dan motorik yang lebih baik dibanding mereka yang lebih sering 

bermain dengan gawai. Mereka menyarankan agar sekolah dan komunitas lokal lebih aktif dalam 

memperkenalkan kembali permainan tradisional melalui program pembelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Keterangan 

1. Apakah Anda masih 

mengenal permainan 

tradisional/jadul? Jika 

Mayoritas responden menyatakan bahwa mereka masih mengenal 

berbagai jenis permainan tradisional, seperti petak umpet, gobak 

sodor, engklek, neker, layangan, egrang, tong dodok, bakiak, 
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ya, sebutkan beberapa 

contohnya. 

lompat tali, hingga permainan bekel. Permainan-permainan ini 

menjadi bagian dari pengalaman masa kecil yang masih diingat 

hingga kini. 

2. Sebutkan permainan 

tradisional/jadul apa saja 

yang sudah pernah Anda 

mainkan 

Permainan yang pernah dimainkan oleh para responden sangat 

beragam, antara lain petak umpet, gobak sodor, engklek, neker, 

layang-layang, egrang, bakiak, bekel, tong dodok, dan rambatan. 

Setiap individu memiliki pengalaman tersendiri dengan permainan-

permainan tersebut berdasarkan lingkungan dan masa kecil mereka. 

3. Apakah Anda masih 

meminati permainan 

tradisional/jadul? Jika 

ya, apa alasannya? 

Sebagian besar responden masih memiliki minat terhadap 

permainan tradisional karena dianggap menyenangkan, memicu 

interaksi sosial, serta membawa nostalgia masa kecil. Namun, 

beberapa di antaranya menyatakan sudah jarang memainkannya 

karena faktor usia dan kesibukan, meskipun minat masih tetap ada. 

4. Apakah Anda memiliki 

pengalaman menarik 

saat kecil terkait 

permainan tradisional? 

Ceritakan. 

Banyak responden membagikan pengalaman unik dan lucu saat 

bermain, seperti bermain petak umpet hingga larut malam, 

sembunyi terlalu jauh sehingga penjaga kebingungan, atau bahkan 

insiden kecil seperti terjatuh dan terluka. Meski demikian, 

pengalaman-pengalaman tersebut justru menjadi kenangan yang 

menyenangkan dan membentuk ikatan pertemanan 

5. Apakah permainan 

tradisional cukup 

menghibur saat Anda 

memainkannya? 

Seluruh responden menyatakan bahwa permainan tradisional 

sangat menghibur. Selain memberikan kegembiraan, permainan 

tersebut juga mempererat hubungan sosial dan mendorong anak-

anak untuk lebih aktif secara fisik. 

6. Apakah permainan 

tradisional masih aktif di 

tempat Anda tinggal? 

Usia berapa yang 

biasanya 

memainkannya? 

Secara umum, permainan tradisional sudah mulai jarang ditemukan 

di lingkungan tempat tinggal para responden. Namun, di beberapa 

daerah, anak-anak usia 7 hingga 14 tahun masih memainkan 

permainan-permainan tersebut, meski tidak seintensif dahulu. 

7. Berapa banyak 

permainan tradisional 

yang masih dapat 

ditemui di sekitar tempat 

tinggal Anda? Sebutkan. 

Jumlah permainan tradisional yang masih dapat dijumpai 

bervariasi, umumnya antara tiga hingga enam jenis. Beberapa yang 

masih sering ditemui meliputi petak umpet, gobak sodor, engklek, 

neker, layang-layang, dan egrang. 

8. Bagaimana tanggapan 

masyarakat sekitar 

terhadap permainan 

tradisional, dan 

bagaimana upaya 

pelestariannya di 

lingkungan Anda? 

Tanggapan masyarakat umumnya sangat positif. Mereka 

mendukung keberadaan permainan tradisional karena diyakini 

dapat mengurangi ketergantungan anak terhadap gadget serta 

meningkatkan interaksi sosial. Upaya pelestarian dilakukan melalui 

kegiatan 17 Agustusan, penyuluhan kepada orang tua, dan inisiatif 

warga yang memberikan ruang bagi anak-anak untuk bermain. 

9. Apakah di lingkungan 

Anda terdapat komunitas 

yang berperan dalam 

mengembangkan dan 

melestarikan permainan 

tradisional? 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa belum ada komunitas 

formal yang bergerak di bidang pelestarian permainan tradisional. 

Namun, beberapa wilayah mengandalkan inisiatif masyarakat atau 

dukungan dari karang taruna dalam upaya mempertahankan budaya 

tersebut. 
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10. Apakah anak-anak di 

lingkungan Anda masih 

banyak yang bermain 

permainan 

tradisional/jadul? 

Di sebagian besar wilayah, anak-anak masih memainkan permainan 

tradisional, meskipun jumlahnya tidak sebanyak dulu. Permainan 

tradisional mulai tergeser oleh permainan berbasis teknologi dan 

penggunaan gadget yang meningkat di kalangan anak-anak 

KESIMPULAN 

Permainan tradisional di Kota Semarang masih memiliki eksistensi, meskipun mulai jarang 

dimainkan karena dominasi gawai, keterbatasan lahan, dan faktor usia. Anak-anak usia 7–14 tahun 

masih menjadi kelompok yang paling aktif memainkan permainan seperti petak umpet, gobak sodor, 

engklek, dan egrang. Masyarakat menilai permainan tradisional tetap menyenangkan, bermanfaat, dan 

berperan dalam mempererat hubungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa permainan tradisional masih 

relevan untuk dilestarikan di tengah arus modernisasi. permainan tradisional perlu diintegrasikan dalam 

kurikulum sekolah, baik melalui pembelajaran PJOK maupun kegiatan ekstrakurikuler, sehingga dapat 

mengembangkan keterampilan motorik, kemampuan sosial, dan karakter anak. Selain itu, pembentukan 

komunitas pelestari yang melibatkan karang taruna, guru, dan tokoh masyarakat sangat penting untuk 

menjaga keberlangsungan permainan tradisional di lingkungan setempat. Peran orang tua juga 

diperlukan dengan memberikan ruang dan kesempatan bagi anak untuk bermain permainan tradisional 

sebagai alternatif positif dari penggunaan gawai. Di sisi lain, dukungan pemerintah daerah dapat 

diwujudkan melalui penyelenggaraan festival atau lomba permainan tradisional secara rutin agar 

budaya ini tetap hidup dan lestari di tengah masyarakat urban. 
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